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ABSTRACT

Metaphysical theology is the study of God. God as the object of
metaphysical study has a specificity compared to the other two objects of
metaphysics. If the outward manifestation of the universe and the soul
can be perceived by the senses, then the same 1s not true for the reality of
divinity. God 1s something that cannot be grasped by the senses.

Metaphysics that studies about God is called the philosophy of divinity
(naturalist theology). It the philosophy of divinity makes God the final
point or conclusion of the entire study, then revelation theology views

God as the starting point for its discussion. The philosophy of divinity
deals with proving the truth of the existence of God based on human

reasoning. Divinity philosophy (naturalist theology) does not question the
existence of God, the discipline only wants to underline that if there is no

uncaused first cause, the relative-contingent position of obyects cannot be
understood by reason. From the above, there are several kinds of
philosophical evidence that try to open the way to God; namely the proof
of ontology, cosmology, teleology, morals, and this 1s at the same time an
advantage of the philosophical approach compared to the approach of
religion and other sciences. Science is lmited to making descriptions
based on empirical experience while religion departs from belief m one
doctrine.

Keywords: The Concept Of God philosophy
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ABSTRAK

Teologt metafisik adalah kajan yang membahas tentang Tuhan. Tuhan sebagai obyek
kajian metafisika memiliki kekhususan dibanding kedua obyek metafisika lainnya.
Apabila manifestasi lahiriah dart semesta maupun jiwa dapat ditangkap indera, maka hal
yang sama tidak berlaku bagi realitas ketuhanan. Tuhan adalah suatu yang mutlak tidak
dapat ditangkap indera. Metafisika yang mengkaji tentang Tuhan disebut filsafat
ketuhanan (teologi naturalis). Apabila filsafat ketuhanan menjadikan Tuhan sebagai titik
akhir atau kesimpulan seluruh pengkajiannya, maka teologi wahyu memandang Tuhan
sebagal titk awal pembahasannya. Filsafat ketuhanan berurusan dengan pembuktian
kebenaran adanya Tuhan yang didasarkan pada penalaran manusia. Filsafat ketuhanan
(teologl naturalis) tidak mempersoalkan eksistensi Tuhan, disiplin tersebut hanya ingin
menggaris bawahi bahwa apabila tidak ada penyebab pertama yang tidak disebabkan
maka kedudukan benda-benda yang relatif-kontingen tidak dapat dipahami akal. Dar1 hal
tersebut di atas, ada beberapa macam pembuktian filosofik yang berusaha membukakan
jalan-jalan menuju Tuhan; yaitu pembuktian ontologi, kosmologi, teleologi, moral, dan i1
sekaligus merupakan kelebihan pendekatan filsafat dibanding dari pendekatan agama
maupun ilmu lain. IImu terbatas pada pembuatan deskripsi yang didasarkan atas
pengalaman empirik sedangkan agama berangkat dar1 keyakinan terhadap satu doktrin.

Kata Kunci: Konsep, 7uhan, Filsafat.
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A. Pendahuluan:

Teologl metafisik adalah kajian yang membahas tentang Tuhan. Tuhan sebagai
obyek kajian metafisika memiliki kekhususan dibanding kedua obyek metafisika lainnya.
Apabila manifestasi lahiriah dart semesta maupun jiwa dapat ditangkap indera, maka hal
yang sama tidak berlaku bagi realitas ketuhanan. Tuhan adalah suatu yang mutlak tidak
dapat ditangkap indera. Metafisika yang mengkaj tentang Tuhan disebut filsafat
ketuhanan (teologi naturalis). Apabila filsafat ketuhanan menjadikan Tuhan sebagai ik
akhir atau kesimpulan seluruh pengkajiannya, maka teologi wahyu memandang Tuhan
sebagai titk awal pembahasannya.

Filsafat ketuhanan berurusan dengan pembuktian kebenaran adanya Tuhan yang
didasarkan pada penalaran manusia. Filsafat ketuhanan (teologi naturalis) tidak
mempersoalkan eksistensi Tuhan, disiplin tersebut hanya ingin menggaris bawahi bahwa
apabila tidak ada penyebab pertama yang tidak disebabkan maka kedudukan benda-
benda yang relatif-kontingen tidak dapat dipahami akal.

Dari hal tersebut di atas, ada beberapa macam pembuktian filosofik yang
berusaha membukakan jalan-jalan menuju Tuhan; yaitu pembuktian ontologi, kosmolog,
teleologi, moral, dan mi sekaligus merupakan kelebihan pendekatan filsafat dibanding
dar1 pendekatan agama maupun ilmu lain. Ilmu terbatas pada pembuatan deskripsi yang
didasarkan atas pengalaman empirik sedangkan agama berangkat dari keyakinan terhadap
satu doktrin.

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/abrahamic | 147



https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/abrahamic

S T.T TN
[ponsamcreugons LA

B. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada pembahasan tentang perosalan ketuhanan dalam
kajian filsafat yakni dengan memnggunakan metode studi pustaka. Metode mi dilakukan
dengan mengumpulkan bukit-bukit berupa dokumen tulisan yang berkaitan dengan
persoalan yang membahas tentang persoalan ketuhanan dalam filsafat.

C. Pengertian Tuhan dalam Konsep Filsafat

Dalam kajian filsafat, ilmu yang membahas tentang persolan ketuhanan dikenal
dengan istilah “Teologi”. Menurut Kamus Filsafat (Lorens Bagus, 1996 : 1090), kata
teologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata “theo” yang artinya Tuhan/ Allah, dan
“logi/logos” yang berarti ilmu/ wacana. Menurut beberapa istilah, teologi dapat dipahami
sebagai berikut:

I. Ilmu yang berhubungan dengan dunia ilahi (dunia ideal, atau kekal tidak
berubah) dengan dunia fisik.

2. Ilmu yang membahas tentang hakikat Sang Ada dan kehendak Allah (atau
dalam 1stilah Yunani dikenal dengan sebutan Dewa).

3. Merupakan doktrin-doktirn atau keyakinan-keyakinan tentang Allah (atau para
dewa), dari beberapa kelompok keagamaan tertentu ataupun dari para pemikir
perorangan.

4. Kumpulan dari ajaran yang menyangkt persolan tentang hakikat dari Allah dan
hubungan-Nya dengan umat manusia dan juga alam semesta.

D. Perkembangan Konsep - konsep Ketuhanan

Beberapa konsep ketuhanan yang akan dibahas adalah mengenai persoalan
tentang kepercayaan (agama kepercayaan) yang ada dalam kehidupan manusia. Oleh
karena itu, kepercayaan adanya Tuhan tersebut merupakan dasar yang sangat utama
(Harun Nasution, 1987 : 23). Konsep tentang Tuhan yang terjadi pada agama-agama
primitif dapat dilihat dart beberapa keyakinan manusia tentang berbagai kekuatan gaib.
Dimana kekuatan gaib tersebut berasal dar kekuatan yang ada di alam.

1. Animisme dan Dinamisme

Istilah Animisme berasal dart bahasa Yunani yaitu dari kata “anemos” yang
memiliki arti (apa yang meniup, apa yang berhembus, dan angin). Sedangkan dalam
bahasa Latin dikenal dengan istilah “anima” yang berarti jiwa, napas, prinsip kehidupan)
(Lorens Bagus : 50). Sedangkan dalam masyarakat primitif, animisme ini adalah suatu
paham ataupun kepercayaan yang beranggapan bahwa semua benda, baik yang bernyawa
ataupun vang tidak bernyawa memiliki kekuatan/roh, sehingga diyakini dapat
memberikan pengaruh dalam kehidupan mereka (Harun Nasution : 26). Selain itu ada
beberapa pengertian yang memberikan penjelasan mengenai persoalan animisme ini,

antara lain:
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a. Kepercayaan yang beranggapan bahwa semua hal yang berjiwa atau tidak,
yang dekat dengan kehidupan, dan keyakinan bahwa segala sesuatu itu
hidup atau bernyawa.

b. Dalam kosmologi kuno, animisme ini adalah keyakinan bahwa alam
semesta-dunia yang ini dan juga segala benda-benda yang ada dilangit juga
memiliki jiwa abadi. Dan jiwa tersebut juga merupakan sumber dari
pergerakan dan juga perubahan yang terjadi di alam.

c. Berkaitan dengan metafisika, bahwa animisme adalah pandangan
mengenai eksistensi (Ada, alam semesta) sebagai bagian dari hidup, yang
menyatakan bahwa ada sesuatu kekuatan yang hidup dan juga
berhubungan erat dengan hal-hal yang menggerakkan dalam proses
kehidupan (Lorens Bagus : 50-51).

Sedangkan istilah Dinamisme dalam Kamus Filsafat berasal dari bahasa Yunani
yaitu dynamis, yang memiliki arti daya, kemampuan untuk melakukan sesuatu.
Dinamisme dapat diartikan sebagai suatu pandangan mengenai segala sesuatu yang berada
di alam memiliki kekuatan-kekuatan. Bagi manusia yang memiliki tingkat pengetahuan
dan kebudayaan yang rendah beranggapan bahwa semua benda-benda yang berada
disekelling memiliki  kekuatan batin yang misterius. Tak hanya itu, kekuatan-kekuatan
yang misterius tersebut memiliki 1stilah yang berbeda seperti; “mana, kami, hari, shakt,
oudah, wakan, orenda, maniti”, dan dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah
“tuah” (Harun Nasution : 23-24).

Tuah-tuah atau mana-mana 1m memiliki beberapa sifat, seperti; memiliki
kekuatan, tidak dapat dilihat oleh orang biasa (biasanya bisa dilihat melalur orang yang
memiliki kekuatan juga/ seperti dukun/paranormal), tidak mempunyai tempat yang tetap,
memiliki sikap yang balk dan buruk, dan juga dapat dikontrol dan juga tidak dapat
dikontrol. Kekuatan yang tidak dapat dilihat ini jelas memiliki kekuatan gaib dan juga
misterius. Akan tetapi, efek dan pengaruh dari kekuatan tersebut sangat dirasakan oleh
mereka yang meyakininya. Dukun ataupun ahli sihir diyakini mampu mengotrol
kekuatan-kekuatan yang ada tersebut agar kekuatan tersebut tidak mendatangkan
keburukan. Sebahagian dari penganut paham ini berkeyakinan bahwa mana ini bisa
dyadikan sebagai pelindung, sehingga diharuskan bagi penganut paham i untuk

mengumpulkan mana sebanyak-sebanyaknya.

2. Politeisme

Istilah politeisme dihubungkan dalam hal kepercayaan akan animisme dan
dinamisme. Politeisme dapat diartikan sebagai penyembahan kepada banyak Tuhan.
Awalnya paham i1 diperuntukan kepada penyembahan terhadap kepecayaan akan
kekuatan dari para roh-roh dan juga benda-benda yang dianut oleh penganut animisme
dan juga dinamisme. Akan tetapi, pada kepercayaan akan roh-roh tersebut menempati
bentuk yang berwujud menmjadi dewa dan tuhan. Dalam paham ini, roh-roh yang
berbentuk dewa tersebut memiliki kekuasaan dan kedudukan. Misalnya dalam

kepercayaan Yunani dan Mesir kuno (Zeus, Hera, Ra, Osiris, Phta), ada juga dewa dalam
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kepercayaan Hindu dan Budha (Indra, Wisnu, Siwa, Brahma), dan masih banyak lagi
dewa-dewa yang mereka sembah.

Politeisme in1 memberikan kedudukan tertinggi pada lebih dart satu dewa. Akan
tetapi, idak menmjadikan dewa-dewa lainnya tidak diakui layaknya dewa-dewa yang utama.
mereka tetap diakui, dan juga dimintai pertolongannya sesuai dengan tugas yang ada pada
tiap-tiap dewa tersebut. Tuhan dalam pandangan politeisme bisa bertambah dan juga bisa
berkurang jumlahnya. Oleh karena itu, politeisme ini adalah salah satu faktor dari
penyebab lahirnya kepercayaan henoteisme dan monoteisme (Amsal Bakhtiar, 1997 :

71).

3. Henoteisme dan Monoteisme

Istilah henoteisme berasal ar1 kata “heno (satu), dan teisme (menyembah)”. Jadi
henoteisme dapat diartikan sebagai kepercayaan akan satu Tuhan, akan tetapi paham
kepercayaan tersebut tidak menyangkal akan adanya banyak Tuhan. Dalam Kamus
Filsafat, henoteisme dapat dikatakan sebagai suatu kepercayaan terhadap dewa-dewi.
Akan tetapt dalam persoalan berdoa dan pemujaan seakan-akan hanya tertuju kepada
satu dewa saja. Henoteisme i1 dianut oleh kaum Yahudi, dimana para penganut paham
mi tidak puas akan sistem kepercayaan yang ada pada politeisme, sehingga lahirlah paham
akan satu Tuhan dimana paham tersebut lebth masuk akal. Dan kepercayaan akan
banyak dewa atau tuhan i menjadikan satu dewa yang paling utama dan menempatkan
posisi tertinggl pada dewa tersebut, dan dewa tersebut menjadi kepala dari dewa-dewa
yang lain (Amsal Bakhtiar : 72).

Paham akan adanya Tuhan atau dewa utama dalam suatu agama dapat
memberikan makna tunggal terhadap tuhan atau dewa tersebut. Akan tetapi, paham
tersebut bukan berarti monoteisme. Hal i1 dikarenakan masih adanya pengakuan akan
banyak dewa atau Tuhan dalam kepercayaan mi. Sedangkan monoteisme diartikan
sebagal kepercayaan akan satu Tuhan, dalam artian dewa-dewa atau tuhan-tuhan yang
banyak tersebut menjadi asing dan bahkan menjadi musuh dari seluruh alam, sehingga
manusia memiliki keyakinan untuk mempercayai akan adanya satu tuhan atau dewa saja
yang menjadikan alam 1. Kepercayaan monoteisme yang dalam kepercayaan Yunani
merupakan peningkatan dari henoteisme ini.

E. Aliran - aliran dalam Konsep Ketuhanan

Aliran-aliran dalam konsep ketuhanan mi berbeda dengan perkembangan dari
kepercayaan kepada Tuhan. Jika dalam perkembangan kepercayaan kepada tuhan
menitik beratkan kepada aspek sejarah dan perubahan yang terjadi dan melalui tahapan.
Akan tetapi dalam aliran ketuhanan ini lebih tertuju kepada hubungan yang terjadi antara
Tuhan dengan dunia dan juga ciptaan-Nya, serta bagaimana keberadaan Tuhan dengan
makhluk, apakah Tuhan dekat dengan makhluk-Nya ataukah semakin menjauh.

Aliran-aliran dalam konsep ketuhanan dapat dikatakan sebagai pandangan dunia
terhadap realitas tertinggt dart Tuhan. Pandangan tersebut dikelompokkan menjadi

beberapa bagian, yaitu:
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1. Teisme

Teisme berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata “theos” yang berarti Allah.
Istilah i1 muncul pertama kali di Inggris pada abad ke-17, yang dikenal dengan “theism”
dimana kata im1 merupakan lawan darn kata “ateisme”. Teisme juga dapat diartikan
sebagail suatu kepercayaan akan hal-hal ilahi, dimana kepercayaan itu tertuju pada satu
Tuhan yang trasenden. Dimana Tuhan 1tu memiliki ciri-cirt sebagai Pencipta, Mahatahu,
unggul dalam kekuatan dan realitas dan juga nilai. Sebagai sumber dan sanksi dari semua
nilai dan juga dapat dicapai dengan komunikasi manusiawi. Selain ciri tersebut, aliran
teisme 1ni menegaskan bahwa Tuhan yang menciptakan alam, juga memelihara dan
mengatur alam ini. Sama halnya seperti berdoa, apabila manusia tersebut berdoa maka
doa tersebut akan didengar dan dikabulkan oleh Tuhan. Pada umumnya, agama-agama
besar seperti Yahudi, Kristen dan Islam menganut paham teisme.

Selain 1tu, ada filsuf yang membahas tentang persoalan teisme 1ini, salah satunya
adalah Rene Descartes (K.H.Zainal Arnfin Abbas, 1984 : 25-31). Rene Descartes
merupakan tokoh yang menganut aliran rasionalis. Dimana pada akhirnya dia
mengatakan tentang pencarian kebenaran dengan menggunakan akal, dan mengakui
secara terus terang tentang hakikat yang sebenarnya dari segala apa vyang
dikemukakannya, yaitu dimana akal bertemu dengan adanya Tuhan, dan untuk Tuhan
hanya ada satu kebenaran saja. Rene Descartes juga mengemukakan dalil (keterangan)
tentang adanya Tuhan, vaitu dengan mengatakan “waktu saya merasa bahwa dirl saya
berada di dalam kekurangan, pada waktu itu juga dir1 saya merasa, tentu ada zat yang
tidak kekurangan (sempurna). Dan ketika i1tu juga saya lihat, saya mau tak mau harus
mengakul bahwa perasaan tersebut dinamakan oleh Zatnya, Zat Yang maha sempurna,
yang tidak ada kekurangannya yang mempunyai segala sifat kesempurnaan dan zat itu
adalah Allah”. Rene Descartes tidak suka mengadakan jembatan antara kekuasaan Tuhan
dengan alam. Baginya kekuasaan Tuhan tidak perlu perantaraan (Abbas Mahmoud Al-
‘Akkad, 1981 : 168). Selain Rene Descartes, Leibnitz juga mengemukakan hal yang
serupa tentang Tuhan. Dalam agama Islam, kejelasan tentang Tuhan adalah Esa sekaligus
bersifat transenden dan iman nampak dijelaskan pada ayat-ayat Alquran.

Adapun filsuf Mushm yang membahas tentang persoalan konsep teisme adalah
Al-Ghazali. Menurutnya Allah adalah zat yang Esa dan pencipta alam dan berperan juga
dalam mengatur dan mengendalikan alam. Dimana Allah menciptakan alam dari yang
tidak ada. Hal in1 dikemukakannya bahwa Allah memberikan suatu mukjizat itu adalah
hal yang wajar, karena Allah bisa saja mengubah hukum alam yang dianggap manusia
tidak berubah. Al-Ghazali juga mengumukakan bahwa Allah melakukan hal 1tu
dikarenakan Allah maha Kuasa dan memiliki kehendak yang mutlak, dimana Allah bisa
merubah segala ciptaan-Nya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya.

Al-Ghazali yang pada akhir kehidupannya lebih menitiktekankan pada imanensi
Tuhan. Dimana Tuhan sangat dekat dengan dirinya, sehingga dalam hal berdoa pun tidak
perlu dengan suara ataupun gerakan bibir. Tak hanya itu, dia mengatakan bahwa
kedekatan Tuhan 1tu sekaligus dapat membuka tabir pengetahuan. Hal 1m
dikemukakannya dikarenakan dia adalah sosok yang haus akan kebenaran, dan
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kebenaran itu yang awalnya diperoleh dengan pannca indera dianggapnya hanya
merupakan kebohongan saja. Kebenaran yang sebenarnya adalah melalui akal, dimana
akallah yang mampu untuk mencari kebenaran. Akan tetapi itu juga dibantah oleh dirinya
sendiri, hingga pada akhirnya dia mencapai kebenaran pengetahuan yang berasal langsung
dar1 pancaran Tuhan. Dimana kebenaran mi langsung masuk ke dalam dir seseorang,
dan kebenaran inilah kebenaran yang paling hakiki. Istilah yang digunakan dalam
kebenaran tersebut adalah al-kasyaf (terbukanya tabir), dimana terbukanya tabir antara
manusia dengan Tuhan, sehingga tidak ada lagi pengetahuan yang tersembunyi antara dir1
manusia dengan Tuhan, dan biasanya hal in1 dicapai oleh orang-orang yang tertentu,
seperti para sufi (Abt Hamid al-Ghazzali, tt : 83).

2. Deisme

Dalam Kamus Filsafat, istilah deisme berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata
theo, yang dalam bahasa Latin disebut dengan deus, yang memiliki arti Tuhan. Istilah 1ni
dipakai pada abad ke-16. Menurut aliran deisme, Tuhan berada jauh diluar alam. Tuhan
menciptakan alam, akan tetapt Tuhan tidak memperhatikan dan memelihara alam
tersebut. Hal im1 dikarenakan alam tersebut berjalan sesuai peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan pada saat proses penciptaan terjadi. Meskipun demikian Tuhan dianggap
sebagal Maha sempurna. Aliran Deisme i dipelopori oleh Newton. Menurutnya, Tuhan
hanyalah pencipta alam dan apabila ada kerusakan yang terjadi pada alam maka Tuhan
diperlukan untuk memperbaiki alam tersebut.

3. Panteisme

Dalam Kamus Filsafat, istilah Pantaisme berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari
kata pan (semua), theos (Allah), dan i1sme (paham). Jadi aliran Panteisme adalah paham
yang mengemukakan bahwa seluruhnya adalah Tuhan/Allah. Panteisme dapat diartikan
bahwa Allah merupakan suatu prinsip impersonal yang berada di luar alam. Akan tetapi
Aliran im1 mengemukakan bahwa Allah melebur ke dalam alam dan menolak segala
unsur adikodrati-Nya. Panteisme juga berpendapat, bahwa seluruh alam in1 adalah Tuhan
(Hasna Nasution, 2006 : 79). Dimana benda-benda yang dapat ditangkap dengan
pancaindera juga bagian dari Tuhan. Aliran i juga berpendapat bahwa Manusia,
binatang dan tumbuh-tumbuhan adalah bagian dari Tuhan. Dalam agama Islam, istilah
panteisme i dikemukakan oleh Ibn al-‘Arabi yang dikenal dengan istilah wahdat al-
wujud (kesatuan Tuhan). Akan tetapt pemahaman wahdat al-wujud dan panteisme
berbeda , dimana dalam wahdat al-wujud alam tersebut bukanlah Tuhan akan tetapi alam

tersebut bagian dari Tuhan (Harun Nasution, 1987 : 93).

4. Panenteisme

Istilah Panenteisme dalam Kamus Filsafat diartikan sebagai suatu pandangan yang
menyatakan bahwa seluruh realitas yang ada merupakan bagian dari keberadaan Allah,
hal i1 berbeda dengan panteisme yang menyatakan bahwa Allah sama dengan seluruh
realitas. Panenteisme lebih menekankan tentang Tuhan kepada aspek terbatas, berubah,
mengatur alam, dan bekerja sama dengan alam dalam hal mencapai kesempurnaan. Pada
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aliran m1 menyatakan bahwa Tuhan terdin dari dua, yaitu kutub potensi Tuhan yang
abadi, tidak berubah dan transenden. Dan juga kutub aktual dimana Tuhan berubah,
tidak abadi dan imanen.

5. Naturalisme

Naturalisme dalam Kamus Filsafat diarikan sebagai suatu pandangan filosofis
yang memberikan suatu peranan menentukan terhadap alam. Dimana alam in1 berdir
sendir1, serba sempurna, beredar dan bekerja menurut sifat-sifatnya yang secara natural
berdasarkan hukum sebab-musabab yang ada di alam. Dimana alam ini tidak berasal dari
apapun dan tidak bergantung pada apapun baik itu kekuatan gaib ataupun supranatural.
Naturalisme i lahir akibat dar perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
alam, dimana menurut aliran ini alam i1 berevolusi dan bergerak menurut
mekanismenya. Sehingga dalam aliran i1 tidak lagi ditemukan misteri lagi yang terjadi
dalam alam, karena hukum-hukum alam telah ditemukan dan dipelayart oleh para
pengikut aliran ini. Asy-Syahrastani memberikan contoh pada aliran naturalisme, yaitu
seperti pemujaan pada benda-benda alam, pemuja lukisan, dimana menurutnya aliran i1
selalu memberikan tumbal atau korban dalam prakteknya (Asy-Syahrastani, tt : 42-43).

6. Ateisme

Ateisme m1 muncul akibat dari berkembanganya pemahan yang terjadi pada
naturalisme, yang mana aliran tersebut menyangkal dan mengatakan bahwa Tuhan tidak
ada hubungannya dengan perubahan yang terjadi pada alam. Ateisme dalam Kamus
Filsafat merupakan gabungan dari kata a (tidak) dan theis/teos (T'uhan). Dengan kata lain
bahwa ateisme adalah aliran yang menyatakan bahwa Tuhan atau dewa/dewi tidak ada.
Dan aliran in1 juga menolak terhadap pandangan yang bersifat adikodrati, dimana adanya
kesangsian terhadap eksistensi Tuhan di alam. Sikap dari aliran in1 juga menolak semua
agama yang ada di dunia.

7. Agnostisisme

Isulah agnostisisme dalam Kamus Filsafat diarttkan sebagai a (bukan/tidak),
gnostikos (orang yang mempunyai pengetahuan tentang). Dengan kata lain agnostisisme
adalah suatu keyakinan yang menyatakan bahwa seseorang tidak dapat memiliki
pengetahuan tentang Tuhan, atau keyakinan bahwa mustahil manusia dapat
membuktikan ada atau tidak adanya Tuhan. Dalam hal in1 berkaitan dengan persoalan
Jiwa, kebakaan, roh-roh, neraka, dan juga kehidupan diluar bumi. Aliran mi tidak sama
sepertl ateisme, karena aliran mi juga memiliki keyakinan terhadap Tuhan. Namun tidak
tahu siapa dan bagaimana sifat-sifat Tuhan tersebut. Sehingga bagi sebagian pengikut
aliran 1 memiliki skeptis akan Tuhann, dikarenakan banyaknya pertanyaan yang akan
dilontarkan oleh aliran in1 mengenai persolan Tuhan. Akan tetapi tidak sulit untuk
menjelaskan persoalan Tuhan kepada aliran mi, sehingga aliran 1 terkadang dapat
dengan mudah memeluk suatu agama, dan i sangat jauh berbeda dengan ateisme.
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F. Argumen - argumen tentang Wujud Tuhan
Filsatat dalam hal membahas persoalan tentang Tuhan memiliki beberapa

argumen yang digunakan untuk membuktikan tentang adanya Tuhan, antara lain:

1.

Argumen Ontologis

Ontologis berasal dart kata “on, ontos (ada, keberadaan), dan logos/logi
(Imu)”.  Jadi argumen ontologis adalah pendapat yang menyatakan tentang
eksistensi dari Tuhan melalui hakekat yang ada. Hal i tidak hanya
dibuktikan oleh keberadaan alam saja, akan tetapi akal juga digunakan dalam
membuktikan tentang adanya Tuhan. Bukti dari argumen ontologis adalah
dimana adanya 1de atau pengetahuan tentang Tuhan. Adanya suatu zat yang
dapat menggambarkan tentang wujud dari Tuhan. Dimana zat tersebut ada
dan mempunyar wujud tersendirt dan terkadang tidak dapat dipikirkan oleh
manusia. Oleh karena itu, Tuhan 1tu ada dengan wujudnya yang hakiki dan
juga tersendiri (David Trueblood, 1986 : 50).

Argumen Kosmologis

Menurut Kamus Filsafat, istilah kosmologis berasal dari kata “kosmos (dunia,
alam semesta), dan logo/logis (ilmu)”. Argumen kosmologis mengenai wujud
Tuhan adalah sebuah pembuktian tentang eksisten Tuhan berdasarkan
keadaan dan hakikat dari alam semesta. Pembuktian akan eksistensi Tuhan
banyak sekali dibahas oleh para filsuf Mushm, seperti Al-Kindi, Al-Farabi,
Ibnu Sina, dan juga para filsuf non Muslim lainya. Argumen kosmologis mi
juga didasarkan atas suatu pemikiran tentang alam, dimana terjadinya
pergerakan di alam 1 karena adanya yang menggerakkan. Dalam istilah
filsafat Islam dikenal dengan wajib al-wujud dan pencipta yang wajb al-wujud
1tu adalah Allah (M. Yusuf Musa, 1988 : 43).

Argumen Teleologi

Istilah Teleologi dalam Kamus Filsafat berasal dari kata “telos (tujuan, akhir),
dan logos (lmu, wacana, doktrin)”. Jadi argumen teleologi dapat dipahami
sebagai sebuah keteraturan (yang dimaksudkan adalah rancangan, tujuan,
pola) yang terjadi dan ada di alam semesta ini. Dimana keteraturan i tidak
dapat terjadi tanpa adanya s1 pengatur (dalam hal in1 Tuhan lah yang menjadi
pengatur) dimana Dia sebagai sumber dari segala keteraturan yang ada. Selain
1tu, argumen tersebut juga menjelaskan persolan yang berkaitan dengan segala
sesuatu yang bergerak. Dimana semuanya memiliki tujuan-tujuan dalam
kehidupan mi. Seperti halnya alam semesta, yang pada akhirnya memiliki
tujuan yang merupakan perjuangan dart alam tersebut dan Tuhan lah sebagai
pencipta dan pemelihara daripada tujuan-tujuan tersebut.

Argumen Teologis

Menurut Kamus Filsafat, istilah teologis berasal kata “theos (Tuhan, Allah)
dan logos/logi (ilmu, wacana). Argumen teologis bersandar pada dua
pendapat, yaitu maujud, adalah sesuatu membutuhkan sesuatu, dan tentang
hukum kesamaan antara sebab akibat.  Argumen teologis 11 biasanya
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menyangkut tentang kehendak dart Tuhan. Dimana wujud Tuhan 1tu tampak
dar1 sebuah usaha yang dibangun oleh manusia, dan berhasil atau tidaknya 1tu
sesual dengan kehendak Tuhan. Sama seperti alam, fenomena-fenomena yang
terjadi di alam 11 dapat membuktikan bahwa Tuhan ada dan berkuasa dan
memiliki kehendak sesuar dengan kehendak-Nya (M. Nur Mufid bin Ali,
1993 : 223).

Argumen Moral

Moral dalam Kamus Filsafat diartikan sebagai adat, kebiasaan, cara, tingkah
laku, kelakuan, cara hidup, tabiat (moralis/mores). Jadi moral dapat diartikan
sebagal sebagai sebuah kegiatan manusia yang dapat dipandang baik atau
buruk sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada. Argumen wujud Tuhan tidak
hanya dibuktikan oleh penciptaan alam semesta saja. Akan tetapi, manusia
juga dapat membuktikan wujud dar1 Tuhan 1tu melalulr pengalaman dan
pengetahuan yang ada dalam dirn manusia. Dimana akan adanya rasa malu
pada Tuhan jka manusia nantinya melakukan perbuatan tercela, dan
sebaliknya manusia akan berbuat baik karena rasa cintanya akan keberadaan
Tuhannya.

Argumen Estetika/Keindahan

Keindahan atau estetika merupakan salah satu argumen tentang adanya
Tuhan. Dimana keindahan itu adalah salah satu bukti dari adanya Tuhan.
Seperti halnya kesenian, yang di dalam seni itu terdapat sebuah pengalaman
jwa yang terdalam darm manusia. Dimana manusia bisa memperoleh
keindahan tersebut dan melukiskannya seperti halnya seorang pelukis, yang
menjadikan objek dari keindahan alam itu sebagai wujud dari adanya
kekuasaan Tuhan yang telah menciptakan alam semesta dan juga manusia.

G. Ayat Al-Qur’an tentang Wujud Tuhan

Alquran seringakali mengulang dan menyebut banyak ayat-ayat yang membahas

persoalan tentang penciptaan dan pasangan dari makhluk-Nya. Hal m1 nampaak dari

bahasa yang berlaman dimana i merupakan bukti atas adanya maksud dan tujuan

Tuhan/ Allah dalam mengendalikan dan mengantur segala ciptaan-Nya dan juga tentang
ke-Esaan Allah. Firman Allah Swt:

1 }:,’ ":‘f J:.;‘A._-; 4‘.—- .—'J;. T ’//,-' .—-'.eie‘f.—- o /‘:‘f,/./ “:‘ Eoa o= 7T
L9 48" el &5 5015 )l Jas (o315 a1 Gl (sl A

Artinya:

- £ -.i= W,

segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan Mengadakan

gelap dan terang, Namun orang-orang vang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan
Tuhan mereka. (Al-An’am : 1).
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Artinya:
dan Sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al quran dari sisi (Allah) vang Maha
Bijaksana lagi Maha mengetahur. (An-Naml : 6).
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Artinya:
dan Kami hamparkan bumi itu dan Kamu letakkan padanya gunung-gunung yang

kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang
mata, (Qaaf : 7).

e

£
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Artinya:

(dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendirt
pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan (pula), diadikan-
Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. tidak ada sesuatupun yang serupa dengan
Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan melihat. (Asy-Syuura : 11).

- -
b
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Artinya:

dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nva 1alah menciptakan langit dan bumi dan
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahur. (Ar-ruum : 22).
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Artinya:
kemudian mani 1tu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan
menyempurnakannya, (Al-Qiyaamah : 38).

Kesimpulan

Pembahasan tentang persoalan Tuhan sangat luas sekali. Wujud Tuhan yang
dapat dibuktikan dengan argumen-argumen filosofis pada akhirnya juga memberikan
ruang kepada manusia untuk dapat menentukan dan memilih kepercayaan yang akan
dipegang dan dyalankan dalam kehidupannya. Manusia memiliki potensi akal yang lebih
tinggl dibandingkan dengan ciptaan Tuhan yang lainnya. untuk itulah manusia
hendaknya mampu melihat akan adanya tanda-tanda dari wujud Tuhan dan juga
kekuasaan-Nya.

Gejala-gejala alam yang terjadi di dunia, juga membuktikan bahwa manusia tidak
mampu lagi memelihara alam. Seperti halnya argumen kosmologi yang menjelaskan
bahwa Tuhan dapat dibuktikan dengan adanya alam. Tuhan yang menciptakan dan juga
memelihara serta mengatur alam dengan sangat baiknya, akan tetapi manusialah yang
menjadikan alam semakin buruk. Sehingga apabila terjadi kekacauan pada alam,
manusia justru menjadikan Tuhan sebagai sasaran dari kekacauan tersebut. Pada hal
manusia tahu, bahwa alam pada saatnya Alquran ataupun melalui ilmu pengetahuan.
Kebenaran akan adanya pengetahuan tersebut harusnya menjadikan manusia lebih
mampu lagi berpikir kearah yang positi, seperti menjadikan alam sebagai sahabat dan juga
menjaga alam dan segala ciptaan Tuhan, sehingga Tuhan 1tu dapat dirasakan
keberadaanya itu melalui keindahan yang tampak dari alam.
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